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INTISARI 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya sistem pengatur intensitas cahaya pada high power 

RGB-LED fluorescence imaging system yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan membuat sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED 

fluorescence imaging system dengan menggunakan Pulse Width Modulation (PWM) dan software 

LabVIEW serta mengintegrasikannya dengan high power RGB-LED fluorescence imaging system. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji kinerja sistem pengatur intensitas cahaya. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yakni perancangan dan pembuatan sistem, pengintegrasian 

system, serta pengujian kinerja sistem. Rancangan sistem dibuat menggunakan software SolidWork. 

Pembuatan sistem dilakukan dengan mempersiapkan alat dan bahan, merakit komponen, dan mengecek 

alat. Pengintegrasian sistem dilakukan dengan meletakkan sistem pengatur intensitas cahaya yang telah 

dibuat pada casing atas high power RGB-LED fluorescence imaging. Pengujian sistem yang meliputi 

presisi dan linearitas dilakukan dengan memvariasi duty cycle mulai dari 0 sampai dengan 100 pada 

interval 1 dengan pengulangan pengukuran dari masing-masing duty cycle sebanyak 5 kali. Pengujian 

dilakukan pada tiap warna LED yakni merah, hijau, dan biru.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED fluorescence imaging system menggunakan 

PWM dan software LabVIEW telah berhasil dirancang dan dibuat serta diintegrasikan dengan high 

power RGB-LED fluorescence imaging system. Kinerja presisi (repeatability) sistem yang telah dibuat 

adalah tinggi (sangat baik)  yakni sebesar 99,03959152% untuk LED warna merah, sebesar 

97,83846822%  untuk LED warna hijau, dan sebesar 98,59290995% untuk LED warna biru. Selain itu, 

sistem yang telah dibuat juga memiliki linearitas yang sangat baik pula dengan rincian nilai sebesar 

0,8352 untuk LED warna merah, sebesar 0,9975 untuk LED warna hijau, dan sebesar 0,9991 untuk LED 

warna biru. 

Kata Kunci: High power RGB-LED, fluorescence imaging system, Sistem pengatur intensitas cahaya, 

Pulse Width Modulation (PWM). 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the lack of a light intensity control system  in the high power RGB-LED 

fluorescence imaging system that was created by previous researchers. This study aims to design and 

create a high-power RGB-LED fluorescence imaging system  to control light intensity using Pulse Width 

Modulation (PWM) and LabVIEW software and integrate it with a high-power RGB-LED fluorescence 

imaging system. In addition, this study also aims to test the performance of a light intensity control 

system that has been created and is integrated with a high power RGB-LED fluorescence imaging 

system. This research was conducted in three stages, namely system design and manufacturing, system 

integration and system performance testing. The system design is made using SolidWork software. 

System development is done by preparing tools and materials, assembling components, and checking 

tools. The integration of  the system is done by placing a light intensity control system  that has been 

made on the casing of the high power RGB-LED fluorescence imaging system. System testing includes 

precision and linearity with duty cycle variations ranging from 0 to 100 at intervals 1 with repeated 

measurements of each duty cycle 5 times. The tests were carried out on each LED color, namely red, 

green, and blue. The results showed that the RGB-LED fluorescence imaging system using PWM and 

LabVIEW software have been successfully designed and created and integrated with high power RGB-

LED fluorescence imaging system. The precision (repeatability) of system that was created is high (very 

good) is as follows; for red LEDs at 99.03959152%, for green LEDs at 97.83846822% and for blue 

LEDs at 98.59290995%. In addition, the system created has a good linearity with results for red LEDs 

of 0.8352, for green LEDs of 0.9975 and for blue LEDs of 0.9991. 

Keyword : High power RGB-LED, fluorescence imaging system, light intensity control system, Pulse 

Width Modulation (PWM). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk hidup tidak bisa lepas dari pangan sebagai 

kebutuhan utama untuk keberlangsungan hidup. Pangan adalah segala sesuatu yang 

berasal dari sumber hayati dan air, yang diperuntukkan sebagai makanan atau 

minuman bagi konsumsi manusia (Zulham, 2013:9). Manusia beragama dalam 

memenuhi kebutuhan pokok harus dapat memilih mana makanan yang boleh 

dikonsumsi dan mana yang tidak boleh dikonsumsi. Dalam pandangan agama 

Islam, persoalan dalam memilih untuk mengkonsumsi makanan yang halal atau 

haram sangat dituntut agar terjamin kehalalannya. 

Perintah untuk mengkonsumsi makanan yang halal lagi baik secara jelas 

dinyatakan dalam firman Allah Q.S. Al-Baqarah [2] ayat 168 yang berbunyi:  

اي   َٰٓ آَٰك ل وا ََٰٰٓٓلنَّاس َٰٓٱَٰٓأ يُّه  ل  ََٰٰٓٓضَِٰٓرَٰۡٓلۡ َٰٓٱَٰٓفِيَٰٓمِمَّ ََٰٰٓٓاط ي بََِٰٰٓٗٓلَٰٗٓح  ل  ط و  ََٰٰٓٓت تَّبعِ وا ََٰٰٓٓو  ََٰٰٓٓنِ َٰٓط  َٰٓلشَّيَٰٓۡٱَٰٓتَِٰٓخ 

ََٰٰٓٓل ك مََٰٰٓۡٓۥإنَِّه َٰٓ بيِن ََٰٰٓٓع د و    ٨٦١ََٰٰٓٓمُّ
Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu.” (Departemen Agama RI, 2007) 

 

Dalam surat Al-Baqarah [2] ayat 168, dijelaskan bahwa terdapat seruan 

kepada seluruh umat manusia untuk mengkonsumsi apa saja makanan yang 

terdapat di muka bumi baik yang berasal dari tumbuhan maupun dari hewan yang 

hidup. Manusia dalam mencari makanan dianjurkan untuk mengkonsumsi 
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makanan yang halal dan bukan yang haram. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa 

dalam mengkonsumsi makanan tidak hanya halal saja, tetapi juga harus thayyib. 

Halal berasal dari bahasa Arab yang artinya ‘melepaskan’ dan ‘tidak 

terikat'. Pengertian halal secara lain yaitu disahkan, diperbolehkan dan diizinkan. 

Makanan atau minuman yang halal artinya makanan yang sah (boleh) dikonsumsi, 

halal zatnya dan halal cara memperolehnya. Adapun haram artinya larangan 

(dilarang oleh Islam). Makanan atau minuman haram dilarang oleh agama untuk 

dikonsumsi manusia (Atma dkk, 2018:60). Secara epistemologi, halal adalah 

makanan yang boleh dikonsumsi dan tidak dilarang oleh agama, sedangkan 

thayyib yaitu makanan yang tidak kotor atau rusak dari segi zatnya (kadaluwarsa) 

atau tercampur benda najis yang tidak membahayakan fisik serta akalnya (Adam, 

2017:151). Menurut Ibnu Katsir (2005:90) yang dimaksud dengan halalan 

thayyiban adalah makanan yang tidak membahayakan tubuh serta akal bagi 

manusia, sedangkan menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI), halalan thayyiban 

bukan hanya masalah kandungan bahan pada produk yang dikonsumsi, melainkan 

juga proses produksi maupun cara bisnisnya juga harus halal. Misalnya pada 

proses bisnisnya merugikan masyarakat maka produk tersebut tidak layak disebut 

halalan thayyiban. Konsep Islam dalam makanan sesungguhnya sama dengan 

konsep islam dalam hal lainnya, yaitu konsep yang menjaga keselamatan jiwa, 

raga dan akal. Makanan yang halal diperbolehkan karena bermanfaat bagi akal dan 

badan. Sebaliknya, makanan yang buruk tidak diperbolehkan karena akan merusak 

akal dan badannya (Zulaekah dkk., 2005:27). 
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Masalah kehalalan pangan merupakan isu yang sangat penting untuk 

diperhatikan oleh masyarakat, khususnya di Indonesia yang mayoritas 

masyarakatnya beragama Islam. Karena pentingnya masalah kehalalan pangan, 

DPR bersama Presiden Republik Indonesia telah melakukan upaya untuk 

mendukung hal tersebut dibuktikan dengan telah dibuatnya Undang-Undang 

tentang Jaminan Produk Halal yang tertuang pada UU No. 33 tahun 2014. 

Meskipun sudah ada upaya dari pemerintah untuk menjamin kehalalan pangan, 

namun kenyataannya di masyarakat masih terdapat beberapa warung yang sengaja 

menjual makanan haram. Isu penjualan makanan haram pernah dilakukan oleh 

salah satu pedagang di Yogyakarta yang menjual krecek (gudeg, sambel goreng, 

dan lain-lain) dari daging babi agar rasanya lebih enak (Ridarineni, 2017). Selain 

itu, ada perusahaan makanan yang sengaja mencampurkan produk yang dijualnya 

dengan campuran daging babi agar rasanya lebih enak, yaitu bakso (Ariyanti, 

2019). Hal tersebut telah melanggar dan tidak sesuai dengan konsep halal dalam 

Islam dan UU No. 33 tahun 2014. 

Upaya untuk mengimplementasikan UU No. 33 tahun 2014 telah dilakukan 

oleh berbagai pihak, salah satunya adalah pemerintah. Hal tersebut dibuktikan 

dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No. 31 tahun 2019 tentang Jaminan Produk 

Halal. Salah satu produk yang diatur kehalalannya adalah produk pangan. Produk 

pangan yang masuk, beredar, dan diperdagangkan wajib bersertifikat halal, 

pengecualian untuk produk yang berasal dari bahan yang diharamkan wajib 

mencantumkan keterangan tidak halal. Melihat persebaran bahan campuran 
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makanan yang tidak halal masih beredar dengan tanpa mencantumkan keterangan 

tidak halal, membuat pentingnya dilakukan pendeteksian pangan sehingga dapat 

diketahui kehalalan atau keharaman dari suatu makanan tersebut dengan jelas. 

Salah satu metode deteksi yang dapat digunakan untuk mendukung penjaminan 

kehalalan pangan guna membantu upaya pemerintah adalah metode fluorescence 

imaging system. 

Sistem fluorescence imaging merupakan sistem dengan proses pemancaran 

radiasi cahaya oleh suatu materi setelah tereksitasi oleh berkas cahaya berenergi 

tinggi. Fluorescence Imaging menggunakan sumber cahaya eksternal dengan 

panjang gelombang yang sesuai yang kemudian diikuti dengan emisi cahaya 

dengan panjang gelombang yang lebih panjang daripada panjang gelombang 

sebelumnya dan energi yang lebih rendah daripada energi sebelumnya (Sa’adah, 

2017:17). Efek fluorescence yang muncul berupa emisi cahaya dengan panjang 

gelombang yang lebih besar dari panjang gelombang pengeksitasi (Lubis dkk, 

2016:305). 

Secara umum, sistem fluorescence imaging terdiri dari tiga bagian, yaitu 

sumber eksitasi, sistem optis, dan subsistem kamera. Sumber eksitasi pada 

fluorescence imaging system menggunakan sumber cahaya eksternal dengan 

panjang gelombang yang sesuai untuk mengeksitasi sampel. Salah satu sumber 

cahaya yang bisa digunakan untuk mengekitasi adalah Light Emitting Dioda (LED). 

LED yang digunakan harus berenergi tinggi sehingga dapat membangkitkan efek 

fluoresensi (Lubis dkk, 2016:305). Sumber cahaya yang memiliki energi atau daya 
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yang tinggi disebut High power LED. High power LED merupakan perangkat yang 

memiiki daya 1 watt dan dapat mengalirkan arus 300mA pada tegangan 3V. High 

power LED mempunyai sifat mudah panas. 

Salah satu jenis high power LED yang pernah digunakan untuk 

membangkitkan efek fluorescence maging adalah high power UV-LED. High 

power UV-LED tersebut telah digunakan oleh Rifai (2019) untuk membangkitkan 

fluoresensi pada lemak babi dan lemak sapi. Efek fluoresensi dapat muncul pada 

lemak babi dan lemak sapi setelah terpapar sinar ultraviolet. 

Selain high power UV-LED, terdapat salah satu jenis high power LED 

yang beredar di pasaran yaitu high power Red Green Blue-LED (RGB-LED). High 

power RGB-LED telah digunakan oleh Atika (2019) dalam penelitian pembuatan 

high power RGB-LED fluorescence imaging system. Dalam penelitian Atika 

(2019), sub-sistem pembangkit fluoresensi berbasis high power RGB-LED belum 

dilengkapi dengan sistem pengatur intensitas cahaya.  

Belum adanya sistem pengatur intensitas cahaya pada high power RGB-

LED fluorescence imaging system dapat berakibat pada ketidakoptimuman efek 

fluoresensi yang dihasilkan (Demchenko, 2009:374). Selain itu, dengan tidak 

diaturnya intensitas cahaya RGB-LED dapat berakibat pada rusaknya sampel 

akibat paparan sinar radiasi yang intensitasnya terlalu tinggi. Oleh karena itu, perlu 

dibuat sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED. 

Pengaturan intensitas cahaya sebelumnya telah dilakukan oleh Dwisnanto 

dan Kembey (2016). Penelitian yang dilakukan yaitu membuat sistem pengaturan 
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penerangan  ruangan menggunakan sensor LDR. Sensor LDR akan merespon 

ketika terjadi perubahan intensitas cahaya yang ada di ruangan. Respon tersebut 

akan diterima oleh dimmer yang dikendalikan dari pengendali Arduino Nano. 

Adapun untuk mengendalikan sistem pencahayaan rungan dalam penelitian ini 

dapat dilakukan dari jarak jauh menggunakan bluetooth yang  dapat ditampilkan 

pada perangkat android smartphone. Namun demikian, sistem ini mempunyai 

kelemahan. Salah satu kelemahannya terletak pada penentuan metode parameter, 

di mana cakupan nilai parameter yang sempit dan respon perubahan intensitas 

cahaya yang cepat sehingga membuat system ini belum stabil. Oleh karena itu, 

perlu dikembangkan sistem pengatur intensitas cahaya yang cerdas yang dapat 

menentukan cakupan yang tepat. 

Salah satu piranti digital yang dapat digunakan untuk mengatur intensitas 

cahaya adalah sistem Pulse Width Modulation (PWM). PWM adalah sebuah teknik 

untuk membangkitkan sinyal keluaran yang periodenya berulang antara high dan 

low yang dapat berfungsi sebagai sistem kendali sinyal high dan low. Sinyal PWM 

memiliki frekuensi gelombang yang tetap, namun memiliki lebar pulsa yang 

bervariasi (Sari dkk, 2017). Pengaturan lebar pulsa ini salah satunya digunakan 

sebagai pengontrol gelap-terang nyala LED dan pembangkit sinyal sinusoidal. 

Sistem pengatur intensitas cahaya berbasis PWM dapat dikendalikan 

dengan software LabVIEW (Laboratory Virtual Instrumentation Engineering 

Workbench). Pengendalian PWM pada high power RGB-LED fluorescence 

imaging system oleh LabVIEW dapat digunakan sebagai pengontrol gelombang 
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cahaya yang dihasilkan oleh nyala RGB-LED di mana akan dicari nyala warna yang 

paling optimum sehingga dapat mengetahui nyala warna yang paling optimum 

untuk membangkitkan efek fluoresensi secara lebih efektif. 

Sebelum dibuatnya sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-

LED fluorescence imaging system berbasis PWM dan software LabVIEW, perlu 

dilakukan perancangan sistem terlebih dahulu agar dapat mengetahui prinsip kerja 

dari sistem yang akan dibuat. Perancangan sistem dilakukan untuk mempermudah 

dalam proses pembuatan sistem karena sistem lebih terencana dan jelas. 

Perancangan sistem yang dilakukan terlebih dahulu membuat peneliti dapat 

mengetahui komponen-komponen apa saja terdapat didalam sistem pengatur 

intensitas cahaya  high power RGB-LED yang akan dibuat serta dapat lebih 

mengetahui prinsip kerja dari sistem tersebut. 

Setelah sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED 

fluorescence imaging system berhasil dibuat menggunakan PWM dan 

diintegrasikan dengan software LabVIEW, perlu dilakukan pengujian kinerja. 

Pengujian kinerja dilakukan agar sistem pengatur intensitas high power RGB-LED 

fluorescence imaging system dapat diketahui kemampuannya dalam mengatur 

intensitas cahaya. Jika hasil menunjukkan kinerja yang bagus, maka sistem 

pengatur intensitas cahaya ini layak digunakan untuk mengoptimalkan kinerja high 

power RGB-LED fluorescence imaging system yang telah dibuat oleh peneliti 

sebelumnya. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancang bangun sistem pengatur intensitas cahaya high 

power RGB-LED fluorescence imaging system menggunakan PWM 

dan software LabVIEW? 

2. Bagaimana sistem pengatur intensitas cahaya yang terintegrasi dengan 

high power RGB-LED fluorescence imaging system? 

3. Bagaimana kinerja sistem pengatur intensitas cahaya pada high power 

RGB-LED fluorescence imaging system menggunakan PWM dan 

software LabVIEW? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, diturunkan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Merancang dan membuat sistem pengatur intensitas cahaya high power 

RGB-LED fluorescence imaging system menggunakan PWM dan 

software LabVIEW; 

2. Mengintegrasikan sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-

LED fluorescence imaging system menggunakan PWM dan software 

LabVIEW yang telah dibuat pada high power RGB-LED fluorescence 

imaging system; 



9 
 

 
 

3. Menguji kinerja sistem pengatur intensitas cahaya pada high power 

RGB-LED fluorescence imaging system menggunakan PWM dan 

software LabVIEW; 

1.4  Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED dirancang 

menggunakan software SolidWork; 

2. Sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED fluorescence 

imaging system dibuat menggunakan mikrokontroler Arduino Uno; 

3. High power RGB-LED yang digunakan untuk membangkitkan efek 

fluoresensi adalah high power LED 3W dengan panjang gelombang 

warna merah 620 nm – 625 nm, warna hijau 520 nm – 525 nm, dan 

warna biru 460 nm – 465 nm; 

4. Power Supply yang digunakan adalah switching power supply dengan 

tegangan input tetap; 

5. Parameter kinerja sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-

LED meliputi presisi (repeatability) dan linearitas dengan jarak tetap. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Jika sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED menggunakan 

PWM dan software LabVIEW ini berhasil dirancang dan dibuat berbasis PWM dan 

software LabVIEW, diintegrasikan dengan high power RGB-LED fluorescence 

imaging system, serta diuji kinerjanya dengan hasil pengujian menunjukkan kriteria 



10 
 

 
 

yang baik, maka akan menyempurnakan alat high power RGB-LED fluorescence 

imaging system yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Dengan lebih 

sempurnanya sistem tersebut, maka kinerja dari high power RGB-LED 

fluorescence imaging system akan lebih optimal karena telah dilengkapi dengan 

sub-sistem fluorescence imaging system pengatur intensitas cahaya secara otomatis 

sehingga dapat diperoleh efek fluoresensi yang optimum dan dapat meminimalkan 

kerusakan  sampel akibat paparan cahaya radiasi yang dihasilkan oleh high power 

RGB-LED.  

Selain itu, dengan lebih optimumnya alat high power RGB-LED 

fluorescence imaging system, maka sistem tersebut akan mudah diaplikasikan 

sebagai metode deteksi untuk mendukung jaminan produk halal yang telah diatur 

dalam UU No. 33 tahun 2014 dan PP No. 31 tahun 2019. Dengan terjaminnya 

kehalalan pangan yang beredar di masyarakat, maka dapat tercapai kehidupan yang 

sehat, aman, dan nyaman. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED fluorescence 

imaging system menggunakan PWM dan software LabVIEW telah berhasil 

dirancang menggunakan software SolidWork. Hasil rancangan tersebut 

telah digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan sistem tersebut. Selain 

itu, sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED telah berhasil 

dibuat dengan menggunakan high power RGB-LED, bracket LED, 

switching power supply, pin PWM yang terdapat pada Arduino Uno, dan 

driver. Adapun software yang digunakan adalah software LabVIEW yang 

dibuat oleh peneliti sebelumnya dengan adanya sedikit penambahan. 

2. Sistem pengatur intensitas cahaya yang telah dibuat sudah berhasil 

diintegrasikan dengan high power RGB-LED fluorescence imaging system 

dengan menyertakan kamera digital, papan kolimator, dan kabel USB 

untuk membantu proses pengambilan data. 

3. Sistem pengatur intensitas cahaya yang telah dibuat dan diintegrasikan 

dengan high power RGB-LED fluorescence imaging system sudah diuji 

kinerjanya, dengan hasil presisi (repeatability)nya tinggi dan telah 

melampaui batas SNI dan SI, artinya sistem memiliki nilai yang relatif 
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sama antar pengulangan pengujian. Oleh karena itu, dapat dikatakan sistem 

layak dipergunakan. Adapun hasil presisi yang didapatkan adalah sebagai 

berikut; untuk LED warna merah sebesar 99,03959152%, untuk LED 

warna hijau sebesar 97,83846822% dan untuk LED warna biru sebesar 

98,59290995%. Selain itu, sistem yang dibuat memiliki linearitas yang 

baik, yang mana berdasarkan teori, ketika linearitas suatu alat semakin 

mendekati nilai 1, maka alat tersebut memiliki hubungan yang semakin erat 

antara variabel input dan output. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 

linearitas yang didapatkan adalah sebagai berikut; untuk LED warna merah 

sebesar 0,8352, untuk LED warna hijau sebesar 0,9975 dan untuk LED 

warna biru sebesar 0,9991. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian yang akan 

dilakukan berikutnya, diantaranya sebagai berikut : 

1. High power RGB-LED fluorescence imaging system yang telah dilengkapi 

dengan sistem pengatur intensitas cahaya perlu diaplikasikan untuk analisis 

atau deteksi belum diimplementasikan ke sampel. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lanjutan tentang implementasi sistem yang telah 

dibuat terutama pada sampel makanan. Jika implementasi ini dilakukan 

maka dapat mendukung penjaminan kehalalan pangan. 
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2. Pada penelitian ini, pengambilan data hanya dilakukan pada warna-warna 

utama high power RGB-LED saja, yakni warna merah, hijau, dan biru. 

Oleh karenanya, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pengambilan 

data untuk warna campuran yang terdapat pada high power RGB-LED 

tersebut agar mendapatkan hasil yang lebih optimum. 

3. Cakupan parameter pengujian kinerja sistem pada penelitian ini hanya 

presisi dan linearitas saja. Oleh karenanya, perlu dilakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan parameter kinerja lainnya agar dapat 

mengetahui kinerja alat dengan lebih detail. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Proses perancangan sistem 

1. Perancangan sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED 

fluorescence imaging system 

a. Perancangan sistem pengatur intensitas cahaya 

 

 

 

Gambar 1 Proses perancangan sistem dengan software SolidWork 

b. Perancangan sistem pengatur intensitas cahaya secara keseluruhan 

 

 

 

Gambar 2 Proses perancangan sistem secara keseluruhan dengan software SolidWork 

c. Perancangan sistem pengatur intensitas cahaya yang terintegrasi dengan high 

power RGB-LED fluorescence imaging system 

 

 

 

Gambar 3 Proses perancangan sistem pengatur intensitas cahaya yang terintegrasi dengan high power 

RGB-LED fluorescence imaging system 
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Lampiran 2 : Proses pembuatan sistem 

1. Pembuatan hardware 

a. Persiapan alat dan bahan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Persiapan alat dan bahan 

b. Perakitan komponen 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Proses perakitan komponen sistem pengatur intensitas cahaya 

c. Pengecekan hardware 

 

 

 

 

Gambar 6 Proses pengecekan hardware 
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2. Pembuatan software 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Proses pembuatan software 
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Lampiran 3 : Pengintegrasian sistem 

1. Pengintegrasian sistem pengatur intensitas cahaya dengan high power RGB-LED 

fluorescence imaging system 

 

 

 

 

Gambar 8 Pemasangan sistem pengatur intensitas cahaya pada high power RGB-LED fluorescence 

imaging system 

 

 

 

 

 
 

Gambar 9 Penghubungan sistem pengatur intensitas cahaya yang telah terintegrasi dengan software 

LabVIEW menggunakan kabel USB 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Pemasangan papan kolimator pada jarak 15 cm dari high power RGB-LED 
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Lampiran 4 : Pengujian kinerja sistem 

1. Pengujian kinerja sistem pengatur intensitas cahaya high power RGB-LED 

fluorescence imaging system yang telah terintegrasi dengan high power RGB-LED 

fluorescence imaging system 

a. Pengujian sistem pada LED warna merah 

 

 

 

 

Gambar 11 Pengujian sistem pada LED warna merah 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Pengujian sistem pada LED warna hijau 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Pengujian sistem pada LED warna biru 
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Gambar 14 Output  sistem dari luxmeter 
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Lampiran 5 : Tampilan Pengambilan Data 

Berikut tampilan software LabVIEW pada saat pengambilan data. Namun, hanya 

disertakan beberapa tampilan saja sebagai contoh. 

1. Tampilan software LabVIEW pada LED warna merah 

a. Duty cycle 0 

 

Gambar 15 Tampilan software LabVIEW pada LED warna merah pada saat pengaturan duty 

cycle 0 

b. Duty cycle 25 

 

Gambar 16 Tampilan software LabVIEW pada LED warna merah pada saat pengaturan duty 

cycle 25 
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c. Duty cycle 50 

 

Gambar 17 Tampilan software LabVIEW pada LED warna merah pada saat pengaturan duty 

cycle 50 

d. Duty cycle 75 

 

Gambar 18 Tampilan software LabVIEW pada LED warna merah pada saat pengaturan duty 

cycle 75 
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e. Duty cycle 100 

 

Gambar 19 Tampilan software LabVIEW pada LED warna merah pada saat pengaturan duty 

cycle 100 

 

2. Tampilan software LabVIEW pada LED warna hijau 

a. Duty cycle 0 

 

Gambar 20 Tampilan software LabVIEW pada LED warna hijau pada saat pengaturan duty 

cycle 0 
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b. Duty cycle 25 

 

Gambar 21 Tampilan software LabVIEW pada LED warna merah pada saat pengaturan duty 

cycle 25 

 

 

c. Duty cycle 50 

 

Gambar 22 Tampilan software LabVIEW pada LED warna hijau pada saat pengaturan duty 

cycle 50 
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d. Duty cycle 75 

 

Gambar 23 Tampilan software LabVIEW pada LED warna hijau pada saat pengaturan duty 

cycle 75 

 

e. Duty cycle 100 

 

Gambar 24 Tampilan software LabVIEW pada LED warna hijau pada saat pengaturan duty 

cycle 100 
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3. Tampilan software LabVIEW pada LED warna biru 

a. Duty cycle 0 

 

Gambar 25 Tampilan software LabVIEW pada LED warna biru pada saat pengaturan duty cycle 

0 

 

b. Duty cycle 25 

 

Gambar 26 Tampilan software LabVIEW pada LED warna biru pada saat pengaturan duty cycle 

25 
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c. Duty cycle 50 

 

Gambar 27 Tampilan software LabVIEW pada LED warna biru pada saat pengaturan duty cycle 

50 

 

d. Duty cycle 75 

 

Gambar 28 Tampilan software LabVIEW pada LED warna biru pada saat pengaturan duty cycle 

75 
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e. Duty cycle 100 

 

Gambar 29 Tampilan software LabVIEW pada LED warna biru pada saat pengaturan duty cycle 

100 
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Lampiran 6 : Hasil Pengujian Kinerja Presisi 

a. Pengujian presisi pada LED warna merah 

Tabel 1 Data hasil pengujian presisi pada LED warna merah 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian 

(%) 

Presisi (%) 
Intensitas 

Cahaya 

pada 

Pengujian ke- 

 software 

LabVIEW 
1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 0 0 0 100 

2 1 50 49 50 50 50 2 98 

3 2 78 77 81 78 78 4.938271605 95.0617284 

4 3 119 121 120 119 120 1.652892562 98.34710744 

5 4 148 149 147 148 149 1.342281879 98.65771812 

6 5 190 191 189 191 190 1.047120419 98.95287958 

7 6 217 218 226 217 219 3.982300885 96.01769912 

8 7 260 257 260 259 260 1.153846154 98.84615385 

9 8 296 298 294 297 296 1.342281879 98.65771812 

10 9 337 336 341 339 336 1.46627566 98.53372434 

11 10 366 366 366 369 364 1.35501355 98.64498645 

12 11 406 396 407 408 396 2.941176471 97.05882353 

13 12 431 428 434 442 429 3.167420814 96.83257919 

14 13 469 471 466 471 472 1.271186441 98.72881356 

15 14 499 498 496 507 508 2.362204724 97.63779528 

16 15 538 537 539 540 537 0.555555556 99.44444444 

17 16 556 555 559 556 557 0.715563506 99.28443649 

18 17 584 587 601 600 589 2.828618968 97.17138103 

19 18 618 624 626 622 616 1.597444089 98.40255591 

20 19 649 637 644 647 647 1.848998459 98.15100154 

21 20 675 674 679 674 675 0.736377025 99.26362297 

22 21 738 737 738 738 740 0.405405405 99.59459459 

23 22 745 741 744 756 749 1.984126984 98.01587302 

24 23 779 775 765 771 770 1.797175866 98.20282413 

25 24 796 789 800 795 797 1.375 98.625 

26 25 839 840 832 834 839 0.952380952 99.04761905 
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Tabel 1 (Lanjutan) 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Intensitas 

Cahaya 

pada 

software 

LabVIEW 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian 

(%) 

Presisi (%) Pengujian ke- 

1 2 3 4 5 

27 26 859 856 861 856 849 1.393728223 98.60627178 

28 27 905 889 881 891 886 2.651933702 97.3480663 

29 28 927 924 929 925 926 0.538213132 99.46178687 

30 29 969 965 967 966 962 0.722394221 99.27760578 

31 30 996 989 999 978 988 2.102102102 97.8978979 

32 31 998 997 990 991 998 0.801603206 99.19839679 

33 32 1052 1047 1050 1049 1051 0.475285171 99.52471483 

34 33 1078 1069 1066 1076 1069 1.113172542 98.88682746 

35 34 1099 1098 1079 1098 1097 1.819836215 98.18016379 

36 35 1125 1117 1114 1110 1118 1.333333333 98.66666667 

37 36 1150 1152 1149 1147 1145 0.607638889 99.39236111 

38 37 1159 1154 1155 1158 1160 0.517241379 99.48275862 

39 38 1179 1174 1188 1189 1170 1.597981497 98.4020185 

40 39 1199 1197 1198 1189 1204 1.245847176 98.75415282 

41 40 1216 1211 1215 1212 1211 0.411184211 99.58881579 

42 41 1239 1235 1238 1236 1235 0.322841001 99.677159 

43 42 1251 1245 1246 1249 1247 0.479616307 99.52038369 

44 43 1279 1270 1269 1268 1269 0.860046912 99.13995309 

45 44 1300 1298 1288 1299 1301 0.99923136 99.00076864 

46 45 1354 1338 1345 1331 1326 2.067946824 97.93205318 

47 46 1366 1359 1364 1351 1356 1.098096633 98.90190337 

48 47 1408 1403 1400 1407 1408 0.568181818 99.43181818 

49 48 1425 1420 1417 1424 1418 0.561403509 99.43859649 

50 49 1440 1436 1429 1428 1429 0.833333333 99.16666667 

51 50 1478 1475 1470 1449 1479 2.028397566 97.97160243 

52 51 1490 1482 1479 1490 1491 0.804828974 99.19517103 

53 52 1529 1520 1510 1510 1517 1.24264225 98.75735775 

54 53 1536 1537 1529 1534 1529 0.52049447 99.47950553 

55 54 1549 1548 1538 1534 1537 0.968366688 99.03163331 

56 55 1557 1556 1553 1554 1552 0.321130379 99.67886962 
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Tabel 1 (Lanjutan) 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Intensitas 

Cahaya 

pada 

software 

LabVIEW 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian (%) 
Presisi (%) Pengujian ke- 

1 2 3 4 5 

57 56 1574 1567 1566 1566 1568 0.508259212 99.49174079 

58 57 1586 1580 1576 1577 1576 0.630517024 99.36948298 

59 58 1591 1589 1592 1599 1589 0.625390869 99.37460913 

60 59 1600 1596 1592 1599 1594 0.5 99.5 

61 60 1619 1610 1619 1619 1618 0.555898703 99.4441013 

62 61 1630 1629 1628 1624 1625 0.36809816 99.63190184 

63 62 1632 1625 1629 1629 1628 0.428921569 99.57107843 

64 63 1640 1639 1632 1630 1639 0.609756098 99.3902439 

65 64 1659 1654 1650 1649 1648 0.66305003 99.33694997 

66 65 1669 1663 1661 1666 1662 0.479328939 99.52067106 

67 66 1675 1673 1665 1670 1669 0.597014925 99.40298507 

68 67 1689 1680 1681 1683 1680 0.53285968 99.46714032 

69 68 1698 1690 1688 1687 1688 0.647820966 99.35217903 

70 69 1710 1709 1703 1708 1710 0.409356725 99.59064327 

71 70 1715 1713 1712 1700 1699 0.932944606 99.06705539 

72 71 1725 1719 1724 1718 1719 0.405797101 99.5942029 

73 72 1730 1728 1727 1733 1732 0.346220427 99.65377957 

74 73 1744 1743 1743 1742 1743 0.114678899 99.8853211 

75 74 1753 1747 1748 1743 1743 0.570450656 99.42954934 

76 75 1756 1747 1753 1753 1754 0.512528474 99.48747153 

77 76 1765 1762 1763 1764 1759 0.339943343 99.66005666 

78 77 1769 1760 1768 1769 1769 0.508762012 99.49123799 

79 78 1774 1768 1770 1770 1771 0.338218715 99.66178129 

80 79 1781 1776 1778 1774 1780 0.393037619 99.60696238 

81 80 1788 1787 1792 1790 1781 0.613839286 99.38616071 

82 81 1808 1805 1807 1799 1795 0.719026549 99.28097345 

83 82 1815 1809 1807 1813 1815 0.44077135 99.55922865 

84 83 1818 1815 1813 1818 1815 0.275027503 99.7249725 

85 84 1824 1821 1815 1822 1818 0.493421053 99.50657895 

86 85 1828 1824 1818 1820 1828 0.547045952 99.45295405 
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Tabel 1 (Lanjutan) 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Intensitas 

Cahaya 

pada 

software 

LabVIEW 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian (%) 
Presisi (%) Pengujian ke- 

1 2 3 4 5 

87 86 1832 1830 1822 1829 1827 0.545851528 99.45414847 

88 87 1836 1835 1828 1827 1830 0.490196078 99.50980392 

89 88 1839 1836 1832 1836 1839 0.380641653 99.61935835 

90 89 1845 1843 1845 1835 1839 0.54200542 99.45799458 

91 90 1847 1845 1845 1844 1842 0.270709258 99.72929074 

92 91 1856 1848 1846 1850 1853 0.538793103 99.4612069 

93 92 1861 1859 1856 1853 1855 0.429876411 99.57012359 

94 93 1865 1864 1856 1859 1856 0.482573727 99.51742627 

95 94 1868 1866 1867 1861 1868 0.374732334 99.62526767 

96 95 1871 1869 1868 1868 1869 0.160342063 99.83965794 

97 96 1877 1874 1877 1871 1871 0.31965903 99.68034097 

98 97 1880 1879 1880 1879 1875 0.265957447 99.73404255 

99 98 1886 1881 1880 1881 1886 0.318133616 99.68186638 

100 99 1890 1891 1886 1889 1889 0.264410365 99.73558964 

101 100 1905 1892 1895 1899 1892 0.682414698 99.3175853 

Rata-rata total 0.960408476 99.03959152 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 = 100% − 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 

𝐾𝑒𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 =
Δ

𝐹𝑠̅̅ ̅
 × 100% 
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b. Pengujian presisi pada LED warna hijau 

Tabel 2 Data hasil pengujian presisi pada LED warna hijau 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian (%) 
Presisi (%) 

Intensitas 

Cahaya 

pada 

Pengujian ke- 

 software 

LabVIEW 
1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 0 0 0 100 

2 1 19 18 18 17 19 10.52631579 89.47368421 

3 2 29 28 29 28 28 3.448275862 96.55172414 

4 3 43 44 43 43 43 2.272727273 97.72727273 

5 4 52 50 51 50 51 3.846153846 96.15384615 

6 5 68 65 67 68 66 4.411764706 95.58823529 

7 6 80 78 79 75 77 6.25 93.75 

8 7 95 89 92 91 90 6.315789474 93.68421053 

9 8 105 103 104 99 101 5.714285714 94.28571429 

10 9 118 116 117 116 120 3.333333333 96.66666667 

11 10 133 134 129 130 128 4.47761194 95.52238806 

12 11 140 139 139 138 139 1.428571429 98.57142857 

13 12 159 154 158 154 153 3.773584906 96.22641509 

14 13 168 166 162 163 166 3.571428571 96.42857143 

15 14 179 178 181 184 179 3.260869565 96.73913043 

16 15 195 188 194 185 193 5.128205128 94.87179487 

17 16 203 201 198 200 201 2.463054187 97.53694581 

18 17 220 219 218 216 210 4.545454545 95.45454545 

19 18 234 244 228 226 233 7.37704918 92.62295082 

20 19 244 243 241 237 232 4.918032787 95.08196721 

21 20 256 253 252 248 249 3.125 96.875 

22 21 270 268 269 271 270 1.10701107 98.89298893 

23 22 282 279 280 281 272 3.546099291 96.45390071 

24 23 296 293 291 285 288 3.716216216 96.28378378 

25 24 304 301 299 291 295 4.276315789 95.72368421 

26 25 321 320 312 314 321 2.803738318 97.19626168 
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Tabel 2 (Lanjutan) 

 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Intensitas 

Cahaya 

pada 

software 

LabVIEW 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian 

(%) 

Presisi (%) Pengujian ke- 

1 2 3 4 5 

27 26 328 329 317 328 329 3.647416413 96.35258359 

28 27 345 343 342 344 341 1.15942029 98.84057971 

29 28 346 345 346 346 346 0.289017341 99.71098266 

30 29 367 359 360 355 358 3.269754768 96.73024523 

31 30 379 377 369 368 378 2.90237467 97.09762533 

32 31 386 385 385 384 394 2.538071066 97.46192893 

33 32 408 396 394 400 401 3.431372549 96.56862745 

34 33 419 408 420 415 421 3.087885986 96.91211401 

35 34 440 434 424 427 438 3.636363636 96.36363636 

36 35 447 445 448 444 442 1.339285714 98.66071429 

37 36 463 457 460 448 451 3.239740821 96.76025918 

38 37 471 471 463 466 473 2.114164905 97.8858351 

39 38 492 491 475 490 478 3.455284553 96.54471545 

40 39 499 496 497 499 496 0.601202405 99.3987976 

41 40 511 501 499 501 499 2.348336595 97.65166341 

42 41 532 528 533 524 525 1.688555347 98.31144465 

43 42 547 542 544 549 545 1.275045537 98.72495446 

44 43 555 552 556 547 549 1.618705036 98.38129496 

45 44 570 568 569 555 568 2.631578947 97.36842105 

46 45 580 579 568 580 569 2.068965517 97.93103448 

47 46 593 591 592 594 578 2.693602694 97.30639731 

48 47 621 608 604 613 598 3.703703704 96.2962963 

49 48 625 622 623 626 624 0.638977636 99.36102236 

50 49 640 634 636 638 622 2.8125 97.1875 

51 50 650 642 647 648 639 1.692307692 98.30769231 

52 51 661 655 654 648 661 1.966717095 98.0332829 

53 52 684 681 679 660 673 3.50877193 96.49122807 

54 53 703 704 688 689 690 2.272727273 97.72727273 

55 54 723 720 705 723 704 2.627939142 97.37206086 

56 55 735 733 736 728 735 1.086956522 98.91304348 
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Tabel 2 (Lanjutan) 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Intensitas 

Cahaya 

pada 

software 

LabVIEW 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian 

(%) 

Presisi (%) Pengujian ke- 

1 2 3 4 5 

57 56 746 745 745 736 747 1.472556894 98.52744311 

58 57 765 755 746 755 763 2.483660131 97.51633987 

59 58 786 782 783 785 781 0.636132316 99.36386768 

60 59 800 793 794 799 796 0.875 99.125 

61 60 818 814 812 811 816 0.855745721 99.14425428 

62 61 825 823 827 826 820 0.84643289 99.15356711 

63 62 840 835 837 834 836 0.714285714 99.28571429 

64 63 852 844 850 847 846 0.938967136 99.06103286 

65 64 860 857 858 859 860 0.348837209 99.65116279 

66 65 876 875 876 873 857 2.168949772 97.83105023 

67 66 896 891 876 891 896 2.232142857 97.76785714 

68 67 913 896 908 909 912 1.861993428 98.13800657 

69 68 926 925 921 922 920 0.647948164 99.35205184 

70 69 942 936 939 940 939 0.636942675 99.36305732 

71 70 953 951 956 942 953 1.464435146 98.53556485 

72 71 965 963 963 960 958 0.725388601 99.2746114 

73 72 983 981 979 977 977 0.610376399 99.3896236 

74 73 994 991 989 991 990 0.503018109 99.49698189 

75 74 1001 1001 989 999 1000 1.198801199 98.8011988 

76 75 1015 1011 1010 1012 1018 0.785854617 99.21414538 

77 76 1039 1018 1040 1019 1012 2.692307692 97.30769231 

78 77 1053 1052 1050 1052 1049 0.379867047 99.62013295 

79 78 1070 1069 1053 1049 1067 1.962616822 98.03738318 

80 79 1081 1080 1084 1082 1081 0.36900369 99.63099631 

81 80 1094 1092 1092 1095 1093 0.273972603 99.7260274 

82 81 1100 1098 1096 1054 1052 4.363636364 95.63636364 

83 82 1119 1117 1114 1115 1114 0.446827525 99.55317248 

84 83 1150 1149 1143 1145 1120 2.608695652 97.39130435 

85 84 1160 1154 1157 1159 1158 0.517241379 99.48275862 

86 85 1170 1169 1170 1168 1170 0.170940171 99.82905983 
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Tabel 2 (Lanjutan) 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Intensitas 

Cahaya 

pada 

software 

LabVIEW 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian 

(%) 

Presisi (%) Pengujian ke- 

1 2 3 4 5 

87 86 1182 1179 1181 1180 1179 0.253807107 99.74619289 

88 87 1194 1190 1192 1193 1195 0.418410042 99.58158996 

89 88 1209 1207 1204 1205 1208 0.41356493 99.58643507 

90 89 1230 1226 1229 1228 1228 0.325203252 99.67479675 

91 90 1239 1238 1239 1239 1238 0.08071025 99.91928975 

92 91 1245 1241 1243 1244 1245 0.321285141 99.67871486 

93 92 1251 1250 1250 1249 1250 0.159872102 99.8401279 

94 93 1255 1256 1255 1256 1255 0.079617834 99.92038217 

95 94 1280 1271 1269 1272 1280 0.859375 99.140625 

96 95 1319 1304 1318 1315 1289 2.274450341 97.72554966 

97 96 1334 1332 1331 1328 1332 0.449775112 99.55022489 

98 97 1345 1339 1345 1343 1345 0.446096654 99.55390335 

99 98 1361 1357 1351 1358 1361 0.734753857 99.26524614 

100 99 1374 1371 1372 1373 1373 0.218340611 99.78165939 

101 100 1391 1387 1384 1388 1388 0.503235083 99.49676492 

Rata-rata total 2.161531782 97.83846822 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 = 100% − 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 

𝐾𝑒𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 =
Δ

𝐹𝑠̅̅ ̅
 × 100% 
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c. Pengujian presisi pada LED warna biru 

Tabel 3 Data hasil pengujian presisi pada LED warna biru 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian 

(%) 

Presisi (%) 
Intensitas 

Cahaya 

pada 

Pengujian ke- 

 software 

LabVIEW 
1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 0 0 0 100 

2 1 33 31 32 32 31 6.060606061 93.93939394 

3 2 46 44 46 45 43 6.52173913 93.47826087 

4 3 65 63 64 64 66 4.545454545 95.45454545 

5 4 81 79 78 76 74 8.641975309 91.35802469 

6 5 100 96 94 95 98 6 94 

7 6 108 107 106 106 105 2.777777778 97.22222222 

8 7 132 128 129 127 131 3.787878788 96.21212121 

9 8 143 140 138 139 141 3.496503497 96.5034965 

10 9 160 155 154 159 156 3.75 96.25 

11 10 178 173 174 177 173 2.808988764 97.19101124 

12 11 186 185 188 184 186 2.127659574 97.87234043 

13 12 205 204 205 204 201 1.951219512 98.04878049 

14 13 222 216 214 213 222 4.054054054 95.94594595 

15 14 240 234 239 240 245 4.489795918 95.51020408 

16 15 251 249 240 241 251 4.38247012 95.61752988 

17 16 271 269 261 262 260 4.05904059 95.94095941 

18 17 276 273 274 265 272 3.985507246 96.01449275 

19 18 299 297 293 292 290 3.010033445 96.98996656 

20 19 307 305 300 299 300 2.605863192 97.39413681 

21 20 320 319 315 311 319 2.8125 97.1875 

22 21 345 345 340 337 339 2.31884058 97.68115942 

23 22 353 349 345 353 345 2.266288952 97.73371105 

24 23 368 366 360 362 368 2.173913043 97.82608696 

25 24 386 384 387 379 379 2.067183463 97.93281654 

26 25 402 396 392 391 397 2.736318408 97.26368159 
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Tabel 3 (Lanjutan) 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Intensitas 

Cahaya 

pada 

software 

LabVIEW 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian 

(%) 

Presisi (%) Pengujian ke- 

1 2 3 4 5 

27 26 413 412 413 412 413 0.242130751 99.75786925 

28 27 419 419 418 419 418 0.238663484 99.76133652 

29 28 431 428 430 429 428 0.696055684 99.30394432 

30 29 460 458 456 458 459 0.869565217 99.13043478 

31 30 479 478 475 479 478 0.835073069 99.16492693 

32 31 496 490 493 494 494 1.209677419 98.79032258 

33 32 505 501 504 505 504 0.792079208 99.20792079 

34 33 515 510 511 513 514 0.970873786 99.02912621 

35 34 529 528 518 519 525 2.079395085 97.92060491 

36 35 548 545 538 539 548 1.824817518 98.17518248 

37 36 559 553 554 554 555 1.073345259 98.92665474 

38 37 564 562 563 560 562 0.709219858 99.29078014 

39 38 572 570 569 567 569 0.874125874 99.12587413 

40 39 596 594 594 595 594 0.33557047 99.66442953 

41 40 605 603 602 601 602 0.661157025 99.33884298 

42 41 607 606 605 606 607 0.329489292 99.67051071 

43 42 635 632 632 636 635 0.628930818 99.37106918 

44 43 654 648 649 653 654 0.917431193 99.08256881 

45 44 666 664 667 665 663 0.59970015 99.40029985 

46 45 681 680 680 682 681 0.293255132 99.70674487 

47 46 695 691 694 690 690 0.71942446 99.28057554 

48 47 716 714 709 710 710 0.977653631 99.02234637 

49 48 721 716 719 720 717 0.693481276 99.30651872 

50 49 740 725 734 736 736 2.027027027 97.97297297 

51 50 759 755 756 752 756 0.92226614 99.07773386 

52 51 767 763 762 764 766 0.651890482 99.34810952 

53 52 776 771 773 775 772 0.644329897 99.3556701 

54 53 800 796 799 797 795 0.625 99.375 

55 54 818 816 817 812 818 0.733496333 99.26650367 

56 55 827 821 826 822 821 0.725513906 99.27448609 
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Tabel 3 (Lanjutan) 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Intensitas 

Cahaya 

pada 

software 

LabVIEW 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian 

(%) 

Presisi (%) Pengujian ke- 

1 2 3 4 5 

57 56 841 839 840 842 841 0.356294537 99.64370546 

58 57 859 856 854 856 858 0.582072177 99.41792782 

59 58 873 871 870 871 869 0.458190149 99.54180985 

60 59 887 883 886 885 884 0.450958286 99.54904171 

61 60 907 906 907 905 906 0.220507166 99.77949283 

62 61 928 922 924 920 926 0.862068966 99.13793103 

63 62 939 935 936 936 936 0.425985091 99.57401491 

64 63 963 957 959 963 959 0.62305296 99.37694704 

65 64 977 973 975 976 976 0.409416581 99.59058342 

66 65 993 986 987 990 992 0.704934542 99.29506546 

67 66 1008 995 1004 1004 999 1.28968254 98.71031746 

68 67 1027 1025 1024 1026 1026 0.29211295 99.70788705 

69 68 1045 1038 1035 1034 1043 1.052631579 98.94736842 

70 69 1060 1056 1059 1057 1060 0.377358491 99.62264151 

71 70 1073 1066 1066 1068 1074 0.744878957 99.25512104 

72 71 1088 1083 1086 1086 1088 0.459558824 99.54044118 

73 72 1108 1104 1094 1097 1103 1.263537906 98.73646209 

74 73 1126 1120 1124 1126 1124 0.53285968 99.46714032 

75 74 1143 1137 1139 1141 1140 0.524934383 99.47506562 

76 75 1150 1147 1148 1146 1149 0.347826087 99.65217391 

77 76 1166 1160 1164 1165 1162 0.51457976 99.48542024 

78 77 1180 1174 1177 1179 1178 0.508474576 99.49152542 

79 78 1195 1191 1193 1194 1192 0.334728033 99.66527197 

80 79 1215 1214 1209 1214 1214 0.49382716 99.50617284 

81 80 1231 1229 1228 1229 1234 0.486223663 99.51377634 

82 81 1251 1248 1245 1244 1251 0.559552358 99.44044764 

83 82 1267 1264 1259 1264 1266 0.631412786 99.36858721 

84 83 1280 1279 1277 1280 1279 0.234375 99.765625 

85 84 1295 1293 1294 1297 1298 0.385208012 99.61479199 

86 85 1318 1317 1309 1308 1315 0.758725341 99.24127466 
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Tabel 3 (Lanjutan) 

No. 

Input 

Sistem 

Pengatur 

Intensitas 

Cahaya 

pada 

software 

LabVIEW 

Hasil Pembacaan Luxmeter (lux) 

Ketidak 

presisian 

(%) 

Presisi (%) Pengujian ke- 

1 2 3 4 5 

87 86 1326 1321 1326 1326 1326 0.377073906 99.62292609 

88 87 1341 1338 1340 1339 1338 0.223713647 99.77628635 

89 88 1358 1354 1354 1356 1355 0.29455081 99.70544919 

90 89 1371 1370 1375 1372 1369 0.436363636 99.56363636 

91 90 1392 1388 1389 1387 1391 0.359195402 99.6408046 

92 91 1402 1399 1398 1394 1400 0.570613409 99.42938659 

93 92 1421 1415 1420 1418 1419 0.422237861 99.57776214 

94 93 1437 1432 1434 1435 1438 0.417246175 99.58275382 

95 94 1461 1450 1451 1460 1451 0.752908966 99.24709103 

96 95 1475 1465 1470 1471 1475 0.677966102 99.3220339 

97 96 1495 1488 1490 1491 1485 0.668896321 99.33110368 

98 97 1506 1504 1503 1505 1504 0.199203187 99.80079681 

99 98 1529 1526 1520 1515 1523 0.915631131 99.08436887 

100 99 1544 1539 1542 1541 1538 0.388601036 99.61139896 

101 100 1549 1548 1546 1546 1547 0.193673338 99.80632666 

Rata-rata total 1.407090048 98.59290995 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 = 100% − 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 

𝐾𝑒𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 =
Δ

𝐹𝑠̅̅ ̅
 × 100% 
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Lampiran 7 : Hasil Pengujian Kinerja Linearitas 

a. Pengujian linearitas pada LED warna merah 

 
Gambar 30 Kurva hubungan input dan output pada LED warna merah 

b. Pengujian linearitas pada LED warna hijau 

 

Gambar 31 Kurva hubungan input dan output pada LED warna hijau 

y = 23,559x
R² = 0,8352

0
100
200
300
400
500
600
700
800
900

1000
1100
1200
1300
1400
1500
1600
1700
1800
1900
2000
2100
2200
2300

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110

O
u

tp
u

t 
d

ar
i S

is
te

m
 (

lu
x)

Input Software LabVIEW

Hubungan Input Software LabVIEW dengan Output 
dari Sistem pada LED Warna Merah

y = 13,513x

R² = 0,9975

0
100
200
300
400
500
600
700
800
900

1000
1100
1200
1300
1400
1500

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90 95 100105

O
u

tp
u

t 
d

ar
i S

is
te

m
 (

lu
x)

Input Software LabVIEW

Hubungan Input Software LabVIEW dengan Output 
dari Sistem pada LED Warna Hijau



169 
 

 
 

c. Pengujian linearitas pada LED warna biru 

 

Gambar 32 Kurva hubungan input dan output pada LED warna biru 
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Lampiran 8 : Data sheet RGB-LED 
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